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PENERAPAM MODEL ISUKONTROVERSIAL UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERFIKIR
KREATIFMAHAS SWA

Udin Erawanto
STKIP PGRI BLITAR
Email: erawantoudin@yahoo.co.id

Abstrak: Penditianini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model isu kontroversial
yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif mahasiswa. Subjek penelitian se-
banyak 22 mahasiswa prodi PPKn STKIP PGRI Blitar semester | tahun akademik 2013/
2014. Teknik pengumpulan data menggunakan tes uraian dan lembar observasi. Teknik
analisadatanyaadalah kualitaif dan kuantitatif. Dari refleksi siklusl, 11 dan 11l dihasilkan
temuan bahwa pembel g/ aran menggunakan model isu kontroversial dapat meningkatkan
berfikir kreatif mahasiswa. Peningkatan berfikir kreatif dari siklus| ke siklus |1 sebesar
9,06%, dari siklus Il ke siklus |11 sebesar 7,53%. Peningkatan dari siklus | ke siklus 1|
sebesar 20%, sikus |1 ke siklus 111 sebesar 15 %.

KataKunci: Model isukontroversial, berfikir kreatif

Abstract: Thisstudy aimed to describe the application of the controversial issuesthat can
improve the ability of students creative thinking. Research subjects were 22 students
Prodi PPKn STKIP PGRI Blitar first semester of the academic year 2013/2014. Data
collection techniques using the test description and observation sheet. Qualitative data
analysis technique is quantitative. Of reflection cyclel, |1 and |11 produced findings that
learning model controversial issues can improve creative thinking of students. Increased
creative thinking from thefirst cycle to the second cycle of 9.06%, from the second cycle
to cyclelll of 7.53%. Theincrease from thefirst cycle to the second cycle of 20%, sikus
Il to the third cycle of 15%.

K eywor ds: Model controversial issue, creative thinking

PENDAHULUAN

Tujuan matakuliah Pengantar [ImuHukum
dan TataHukum Indonesiaprodi PPKn STKIP
PGRI Blitar adalah menghasilkan mahasiswa
memiliki ketrampilan berfikir kreatif dalam
menel aah, menganaisdan memecahkan perma-
salahan hukum. Artinya, dalam perkuliahan
Pengantar [lmu Hukum dan TataHukum Indo-
nesiamahasiswatidak hanyadibekali pengeta-
huan teoritis sematamelainkan jugadibinadan
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dilatihmemiliki kepekaan dan ketrampilandaam
melihat fenomena-fenomenahukum di masyara-
kat dan sekdiguscaramenyedesaiakannya. Lang-
kah seperti ini dapat menumbuhkan dan meng-
hasilkan berfikir kreetif mahas swalulusan prodi
PPKn STKIPPGRI Blitar. Ketercapaian tujuan
tersebut perlu didukung motivas dan kinerjado-
sen dalam mel aksanakan tugas secaraprofesio-
na yang tercermin dari kemampuan dosendalam
mengembangkan dan mel aksanakan modd pem-
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bel g aran yang mampu mendorong mahasisva
terlibat secaraaktif dalam pembelgjaran.

K eterlibatan mahasisvasecaraaktif dalam
perkuliahan memberi kesempatan mahasiswa
dalam mencari, menemukan dan membangun
pengetahuan baik secaraindividu, bekerjasama
dan berdiskus dengan sesamamahasiswa. Pola
pembel g aran seperti ini sangat manusiawi kare-
na tidak menempatkan mahasiswa sebagai
pebelgar pasif , melainkan mendorong mahasis-
waberfikir kresatif dalam menyikapi fenomena
sosid dan membangun pengetahuan.

Proses pembel gjaran melibatkan mahasis-
wasecaratotalitas dalam membangun pengeta-
huan |ebih bermaknaketimbang menjadikan ma-
hasiswasebagai pebelgjar pasif yang hanyame-
nerimasg apengetahuan dari dosen. Dalammodel
pembelgjaran pasif tidak tercermin suasana
dial ogisdalam mencari, menemukan dan mem-
bangun pengetahuan. M ahasi swa praktis seba-
gal penerimasesuatu yang sudah jadi, tidak di-
beri kesempatan terlibat |angsung dalam proses
pembentukan pengetahuan. Kondisi seperti ini
menjadikanmahas svasemeakinasing denganling-
kungannyadan kurang memiliki kepedulian me-
nyelesaikan pernasdahanyang adadimasyarakat.
M ahasi swadicetak menjadi manusiamanusia
pandal menghafal teori, kurang dilatih bersikap
mandiri. Kemampuan berargumentasi dalam
menyel esaikan masalah sangat |lemah, termasuk
dayaberfikir kreatif memecahkan permasa ahan
sangat lemah sekali.

Dariyo (2004:71) mengemukakan berfikir
kreatif disebut pulasebagal berpikir divergen.
Berfikir kregtif adalah caraberfikir yang bersifat
baru, unik, tidak seperti biasanya, atau lain dari
yanglain. Orangyang berfikir krestif berani mem-
pertahankan pemikiran atau pendiriannyadan
berani pula untuk mengambil resiko untuk
ditentang, ditolak, atau dicaci maki oleh lingkung-
ansosanya Sdainitu, orangyang berfikir krestif
adal ah orang yang mampu mel aksanakan pemi-
kiran-pemikiran kreatif ke dalam bentuk karya
yang baru, unik dan berbedadari yang lainnya.
Jadi pemikir kreatif harus mau bersusah payah,
bertindak dan melakukan aktivitas untuk
mengejawantahkan pemikirannyasungguh-sung-
guh sehinggaberhasi| baik.

Berfikir krestif merupakan kompetens yang
harusdimiliki oleh mahasiswa. Berfikir kreatif
menjadikan mahasiswatidak |agi terjebak dalam
rutinitasberfikir yang cenderung monoton dalam
Setigp menyel esaikan permasalahan. Mahasiswa
dibiasakan berani keluar dari rutinitas berfikir
dengan cara menumbuhkan keberaniannya
berfikir divergen, yakni keberanian dalam mene-
mukan dan menyampaikan gagasan-gagasan
terbarunyadalam menyel esaikan permasal ahan
yang dihadapi. Mahas svadimotivas lebihberani
mengemukakan |ebih dari satu solus dalam me-
nyel esaikan suatu permasa ahan. Mahasiswajuga
diberi kesempatan berani dan terbuka dalam
melakukan tel aah dan eval uas terhadap kebijakan
dan pendapat yang sudah ada. Hal ini dimaksud-
kan mahasiswa harus mampu melihat dan
melakukan koreksi terhadap sesuatu hal secara
objektif dan menye uruh.

Berdasarkan hasil observasi selama ber-
langsung prosespembe g aran dihasilkan temuan
sebagai berikut (1) rendahnyakemampuan ma-
has swadaam memahami maknamateri perkuli-
ahan dan mahas swalebih senang menghafa ma-
teri perkuliahan (2) kemampuan mahasi swada-
lam menerapkan materi perkulihan untuk meme-
cahkan permasal ahan di masyarakat masih ter-
golong rendah (3) kemampuan mahasiswada-
lamméihat dan mengandisssertaberargumentas
dalam menyel esai kan masal ah tergolong sangat
rendah. Masih nampak sikap emosional dan cen-
derung jawaban yang diberikantidak rasond (4)
rendahnyakemampuandiri ddlammengendaikan
emos, sehinggakurang bisamenghormati per-
bedaan pendapat dengan sesama mahasiswa
dalam menyeesaiakan masalah. (5) ddammem-
berikan dan menye esaikan permasa ahan, jawab-
an yang diberikan sangat monoton dan teks
book. (6) Prestasi belgjar yang dicapai mahasis-
wauntuk matakuliah Pengantar IlmuHukum dan
TataHukum Indonesiamasi h dibawah standar.
Dari 20 mahasiswa, yang mendapatkan nilai B+
danA kurang dari 75 %.

Permasal ahantersebut di atasjikatidak se-
geradi atas berakibat padaminimnyakemam-
puan dan ketrampilan berfikir kreetif mahasiswva
dalam mened aah, mengandisisdan memecahkan
permasalahan hukum di masyarakat, yang



akhirnya berdampak pada rendahnya prestasi
yang dicapai mahasiswa. Disamping itu, mata
kuliah Pengantar Ilmu Hukum dan TataHukum
Indonsiatermasuk matakuliah prasyarat dan ha-
ruslulus sebel um mahas svamemprogram mata
kuliah hukum lainnya. Jkapenguasaan dasarnya
kurang kuat, mahasi swaakan kesulitan dalam
mempegari matakuliah hukum lainnyayang ada
dalam kurikulum program studi PPKn STKIP
PGRI Blitar.

Berdasarkan hasil diskus yang dilakukan
dengan teman sgjawat dosen prodi PPKn STKIP
PGRI Blitar diketahui akar penyebab masaah di
atasbermuladari kurang tepatnyadaam memilih
dan menerapkan strategi pembelgaran. Selama
ini strategi pembel garan yang diterapkan masih
berpusat padadosen dan ceramah masih menjadi
pilihan utama dalam menyampaikan materi
perkuliahan. Strategi pembelajaran yang
ditergpkan selamaini tidak memberi kesempatan
mahas svamengembangkan ketrampilan berfikir
krestif dalam menye esaikan permasa ahan sehari-
heri.

Sehubungan hdl tersebut, perlu menergpkan
drategi pembel g aran tertentu yang mampu mem-
bangkitkan ketrampilan berfikir krestif, sdlah satu
Strategi yang dipilih adal ah strategi pembelgjaran
model isukontroversid, yaitu menyajikan sesua-
tuisu ataumasa ah aktud yang mau diterimaoleh
seseorang atau kelompok, tetapi juga mudah
ditolak oleh kelompok lain. Model isu
kontroversa selain melatih keberanian mahas's-
wamengangkat isu-isuriil untuk dianalisisdan
didiskusikan secarabersama, jugamerupakan
proses pembel g aran melatih mahasiswaberjiwa
besar mau menerimadan menghormati pendapat
orang lain dan menyadari bahwa pendapatnya
belum tentu benar dan harus disandingkan, di-
bandingkan dan diuji dengan pendapat orang lain.
Melalui model pembelajaran kontrovesrial
nampak sejumlah pemikiran dan pendapat baik
yang pro dan kontra, danini sebaga mediamem-
perluas dan memperdalam wawasan dalam me-
nyelesaikanisu-isuriil yang adadi masyarakat.

Senadapendapat di atas, Wiraatmadjase-
bagaimanadikutib Komalasari (2010:261-262)
mengemukakan sejumlah manfaat menerapkan
strategi pembelajaran model isu kontroversia
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sebagai berikut (1) Melalui perbedaan pendapat
tentang isumakamateri isukontroversa secara
lansgung membangkitkan kemampuan berfikir
seseorang.(2) Pembelajaran melalui isu
kontroversial dalam pendidikanilmu sosial ter-
masuk PIH dan PTHI dianggap sangat penting.(3)
Melalui pendapat yang berbeda, orang dapat
mengembangkan pendapat baru yang lebih baik.
(4) Model pembelgjaranisu kontroversial mela-
tih mahasi swa (a) ketrampilan akademisuntuk
membuat hipotesis, mengumpulkan evidensi,
mengandigsdata, dan mneygikan hasil inkuiri (b)
menghadapi kehidupan sosial yang , kompleks
dengan ketrampilan berkomunikasi,
menanampkan rasaempati, memengaruhi orang
lain, toleran, bekerjasamadanlain-lain(c) isu-isu
yang dibahas bergunauntuk mempelgjari studi
kasus dengan penggunaan konsep, generalisas,
dan teori-teori ilmu sosial.

Adapun langkah-langkah pembelgjaran de-
ngan menggunakan model isu kontroversial
merujuk pendapat Wiriaatmad) a sebagai mana
dikutib Komalasari (2010:263) sebagai berikut
(1) gurudan sswamel akukan brainstorming me-
ngena isu-isukontroversa yang akan dibahas(2)
s swaberkelompok memilih salah satu kasusun-
tuk dikgji (3) sswamelakukan inkuiri, mengun-
dang narasumber, membacabuku, mengumpul -
kanionformas lain (4) siswamenyajikan/men-
diskuskanhagll inkuiri, menggjikan argumentas,
mendengarkan counter-argument, atau opini lain
(5) Siswamenerapkan konsep, generdisad, teori
ilmusosia untuk secaraakademismenganalisis
permasalahan.

Indikator keterlaksanaan pel aksanaan stra-
tegi pembelgaran model isukontroversial jika
langkah-langkah strategi pembelgaran modd isu
kontroversia tersebut di atasterlaksanadengan
baik. Adapunindikator berfikir kreatif mahasis-
wa dalam pembelgjaran apabila mahasiswa
memiliki kemampuan untuk (1) mencetuskan ba-
nyak pertanyaanyang bervarias (2) berani mem-
berikan jawalban meskipun belum tentu benar (3)
memberikan banyak carauntuk menyelesaiakan
masalah (4) selalumemikirkan lebih dari satuja
waban (5) lebih tertarik padatugas-tugasyang
aulit (6) melihat masaah dari sudut pandang yang
berbeda.
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METODE

Pendlitianini merupakan penelitian tindakan
kel as dilaksanakan dengan siklus. Setiap siklus
dilaksanakan duakai pertemuan dengan aokas
waktu setiap pertemuan 2 x 50 menit. Tahapan
siklus penelitian mengacu pada Kemmis dan
Tagart, terdiri atastahap perencanaan, pel aksa-
naan, pengamatan dan refleks.

Subjek penelitian mahasiswa prodi PPKn
STKIPPGRI Blitar, semester | tahun akademik
2013-2014 . Jumlah mahasiswa sebanyak 22
orang dengan perincian, mahasi swasebanyak 6
orang dan mahasi swi sebanyak 16 orang. Alasan
memilih objek pendlitian di ataskarenamahass-
waprodi PPKn STKIPPGRI Blitar, semester |
memiliki motivas belgar cukuptinggi dan memi-
liki kemampuan untuk mengembangkan potens
dirinyaterutamada am menumbuhkan dan me-
ningkatkan berfikir kregtif dalam menye esaikan
tugas.Daam pendlitianini, pendliti berkolaboras
dengan teman sejawat yaitu dosen prodi PPKn
STKIP PGRI Blitar yang selanjutnya disebut
kolaborator. Kerjasama dengan kolaborator
pendliti lakukan mula dari melakukanidentifikas
masal ah, penyusunan perangkat pembel gjaran
daninstrumen penelitian sampai kegiatan obser-
vasl, pengol ahan datadan penyusunan laporan
hes| kegiatan pendlitian.

Instumen pendlitian yang digunakan untuk
memperoleh datadi |apangan adal ahtesdan non
tes. Instrumen tesyang dipakal adal ah bentuk tes
uraian. Bentuk tesuraian digunakan dengan das-
an bahwadengan mahasiswamenguraikan ja-
waban akan tampak jaan pikirannya, tingkat ber-
pikir kreatif mahasiswa, dan tidak sekedar me-
milihtanpatahu asalnyasertalangkah- langkah
yang jelas. Tes diberikan kepada mahasiswa,
untuk mengetahui hasil belgjar mahasiswva.

Teknik pengumpulan datayang digunakan
penditi untuk mengumpulkan datadengan mela-
kukan observas tentang kemampuan dosen da-
lam menergpkan strategi pembelgaran modd isu
kontroversiad dan berfikir kregtif mahasi swase-
lamaberlangsung proses pembel g aran dengan
menggunakan lembar observas yang sudah di-
susun sebel umnya. Sedangkan teknik pengumpul -
an datauntuk mengetahui hasil belgar mahasis-
wadengan mel akukantesyaitu tesbentuk uraian

diberikan mahasiswa untuk diminta
menyel esaikannya, dan kegiatantesini dilaksa
nakan setigp akhir sklus. Instrumen nontesyang
digunakan adaahlembar observas kemampuan
dosen dalam menerapkan strategi pembelgjaran
model isu kontroversial dan aktivitas berfikir
kreatif mahasiswa.Lembar observas digunakan
untuk mengameati kemampuan dosen dalam me-
nerapkan strategi pembelajaran model isu
kontroversid dan aktivitasberfikir kreatif maha-
siswadalam menyel esaikan permasalahan. Ke-
giatan obsarvad dilaksanakan sdamaberlangsung
pembelgjaran yang dilakukan peneliti dan
kolaborator.

Teknik analisis data menggunakan teknik
kuditatif dan kuantitatif. Teknik kualitetif diguna-
kan pendliti untuk menganalisisdatatentang ke-
mampuan dosen dalam menergpkan strategi pem-
bel ajaran model isu kontroversial dan berfikir
kreatif mahas swaselamaberlangsung kegiatan
pembel gjaran. Sedangkan teknik kuantitatif di-
gunakan peneliti untuk menganalisisdatahasi|
belgar yang dicapa mahasiswa.

HASIL

Siklusl

Pembelgaran siklus| dilaksanakan tanggal
17 September 2013 pukul 14.30-17.45 dengan
materi norma-normadal am kehidupan masyara-
kat. Dilanjutkan pertemuan 2 tanggal 24 Septem-
ber 2013, Pukul 14.30-17.14. Alat pengumpul
dataada ah observer yakni teman sgjaweat sebagal
kolaborator dengan menggunakan lembar
observas danfield notes. Sebelum masuk kelas
dilakukan pengecekan atas kelengkapan dan
kes apan pel aksanaan tindakan. Tahap ini meru-
pakan kegiatan utamapenelitian karenadilaksa-
nakan skenario pembel gjaran yang telah dibuat
bersama peneliti dengan kolaborator yaitu
skenario pembel garan berbasisisukontroversidl.

Dari hasil refleks bersamaterhadap pel ak-
sanaan tindakan dosen,aktivitas mahasiswada-
lam pembel g aran, aktivitasberfikir kreatif ma-
has swadiperoleh kesmpulan sebagai berikut. (8)
Pel aksanaan Tindakan oleh Dosen; padasiklus
satu kegiatan pembel gjaran yang dil akukan do-



sen sudah menerapkan skenario pembel gjaran
model isu kontroversia. Tahapan kegiatan pem-

bel g aran sudah sesuai dengan langkah-langkah
model isukontroversid dengan menekankan pada
brainstorming mahas swasecaraterbukadalam
diskus kelas. Berdasarkan hasil observas diper-

oleh hasil bahwakemampuan dosen dalam me-

nerapkan pembelgjaran model isu kontroversia

padasiklus| dinilai baik 55%, cukup 35%, dan
kurang 10%. Hal ini dapat dijelaskan bahwapada
pertemuan pertama, pembel gjaran belum mam-

pu melibatkan mahasiswaberfikir kregtif secara
maksimal dalam menanggapi kasusdan masih
terfokus pada penguasaan s swaterhadap materi

kuliah yang berkaitan dengan pembahasan yang
bergunauntuk mengantarkan berfikir kreatif ma-

hasiswa. Mediapembel garan beris materi per-

kuliahan yang ditampilkan melaui LCD cukup
representatif menggambarkan secaragarisbesar
materi perkuliahan. Pembe gjaran belum mampu
memotivas S swamengembangkan kemampuan
berfikir kreatifnyada am menyel esaikan perma-

salahan, karenabelum tersedianyamediayang
mampu menjadi penarik mahas swaberfikir kreetif

berupamediagambar atau artikel/surat kabar.

Ddam pertemuan keduakegiatan pembelgaran
sudah mampu melibatkan mahasiswa berfikir
kreatif, karenatersedianyasumber belgjar yang
dihasilkan mahasisvasendiri sehinggamemper-
luaswawasan dan mendukung terciptanyapeng-
ambilan keputusan yang pro dan kontradalam
menyelesaikanisu kontroversia yang dibahasdi

kelas. (b) Aktivitas Mahasiswa dalam
Pembelgjaran;Dari hasil analisisterhadap hasil

observas aktivitas mahasiswadalam pembela-
jaranmodel isu kontroversia siklus| diperoleh
datasebagal berikut: aktivitasbaik 31%, cukup
61%, dan kurang 8%. Hal ini dikarenakan dalam
pelaksanaan siklus| , isu kontroversia dibahas
dalamdiskus kelas secaraumum, tidak dalam
kelompok-kel ompok kecil. Semuamahasiswa
boleh memosi sikan diri mengambil skap prodan
kontraterhadapisu kontroversia atasnamasen-
diri, dengan d asan-alasan tertentu. Tidak semua
mahas swamampu menunjukkan sikap dan pen-
dapat pro dan kontra dalam menanggapi isu
kontroversia, sehinggapengembangan berfikir
kreatif mahasiswa dalam menaggapi isu
kontroversia dengan sikap dan pendapat pro dan
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kontrabelum merata. Hanyabebergpamahaswa
sgayangterlibat secaraaktif daamberfikir kregtif
dan menempatkan diri padaposis pro dankontra
dalam menanggapi isukontroversa. Mahasiswa
lainnyabelum secaramaksimal termotivas dan
terpanggil untuk terlibat secara aktif dalam
menaggapi i su dan menempatkan posisinyada-
lam menanggapi permasalahan.(c) Aktivitas
Berfikir Kreatif Mahas swa; Berdasarkan andisa
terhadap hasil observas dan tesdiperoleh data
bahwamahas swatel ah menunjukkan kemampu-
anberfikir kreetif ratarrata58,59. K enyataan ter-
sebut menunj ukkan bahwakemampuan berfikir
kreatif mahasiswa dalam menanggapi isu-isu
kontroversial telah tampak, mahasiswa telah
memiliki keberanian mengambil sikap pro dan
kontrameskipun masih dengan alasan yang ku-
rang berdasarkan padasumber-sumber informas
yang kaya dan akurat. Mahasiswa memiliki
keberanian untuk bertanyadan memintapenje-
lasan, sertamenanggapi pertanyaan dan bersikap
sopan dalam mengemukakan pendapat, akan
tetapi hanya terjadi pada siswa tertentu sgja.
Mahas swaumumnyamemiliki kemampuan men-
dengarkan pendapat orang lain dan menghargai
pendapat, tetapi masih banyak yang belum me-
miliki keberanian untuk mengemukakan penda-
pat. Kemampuan mahasi swada am menaggapi
isukonroversial dengan varias jawaban sangat
minim sekali, jawaban yang dikemukakan sangat
monoton karenaterbatasnyawawasan dan sum-
ber- informas yang didapatkan dan dipel gjari.

SikluslI

Pel aksanaan tindakan siklus 1 dilakukan
sebanyak 2 kali pertemuan yaitu tanggal 1
Oktober 2013 dan tanggal 8 Oktober 2013 ,
pukul 14.30 — 17.45 WIB, Dengan materi
hekekat hukum. Alat pengumpul data adalah
peneliti dan kolaborator sebagai pengamat de-
ngan aat format observas dan fiel notes. Sebe-
lum masuk kelas dilakukan pengecekan atas
kel engkapan dan kesi apan pel aksanaan tindak-
an. Tahap ini merupakan kegiatan utamapeneliti-
an karenadilaksanakan skenario pembelgjaran
yang telah dibuat bersama peneliti dengan
kolaborator yaitu skenario pembelgaran berbasis
isukontroversd.
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Dari hasil refleks bersamaterhadap pel ak-
sanaan tindakan yang dil akukan pendliti, aktivi-
tasmahad siwada am pembe g aran, dan kemam-
puan berfikir kreatif mahas svadiperoleh kesim-
pulan sebagal berikut. (a) Pelaksanaan Tindakan
oleh Dosen; Pendliti sudah mel aksanakantindakan
siklus|l sesuai dengan skenario pembelgaran
yaitu menggunakan model isu kontroversia de-
ngan |ebih menekankan padabarainstorming dan
cooperative learning group. Berdasarkan hasi|
observas diperoleh skor kemampuan dosen da-
lam melaksanakan modd isu kontrovesial dalam
siklusll adalah baik 75%, cukup 30%, dan ku-
rang 0%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pada
pertemuan pertama (1) tel ah menjelaskan materi
pengantar tentang pengertian hukum, tujuan hu-
kum, subjek dan objek hukum, perbuatan hukum
dan peristiwahukum secara sistematis, sambil
memberi kesempatan mahasi swamengaj ukan
pertanyaan (2) melibatkan mahasiswa dalam
mengidentifikas isu-isukontroversial yang ada
daammediasurat kabar atau mgdah daninternet
(3) memberi kesempatan mahasi swauntuk me-
nentukan sendiri masing-masingisu untuk didis-
kusikan dalam kelompokknya. (4) dalam perte-
muan keduamahasi swadiberi kesempatan me-
lakukan diskusi kelompok dan diberi kesempat-
an secarabergiliran untuk mempresentasikan ha:
sl diskusinya, dan kepadamahasi swakel ompok
laindiberi kesempatan untuk menanggapinyade-
ngan mengambil posis pro dan kontra. Mahasis-
wasudah mula mampu mengembangkankemam-
puan berfikir krestif dalam menye esaikan masa-
lah, disamping sudah mulai nampak sikap
kedewasaannyayaitu mau memperhatikan, men-
dengarkan, dan menghormati pendapat sesama
mahasi swameski pun berbeda dengan pendapat-
nya

K elemahan dalam tindakan pembel gjaran
sklusll ini adalah kurang variatifnyamediapem-
belajaran yang digunakan yaitu terbatas
menggunkan bahan bacaan dari media cetak,
disamping pembel g arannya terkedan kurang
menyenangkan dan terlalu serius. (b) Aktivitas
Mahas swadalam Perkuliahan; Berdasarkan ha-
Sl andlissdari has| observas aktivitasmahsswa
sdlamaberlangsung tindakan pembe garan meng-
gunakan model isu kontroversial dengan pene-
kanan brainstorming dan cooperativelearning

group diperoleh skor aktivitas mahsiswa baik
65%, cukup 35%, dan tidak adayang dinilai ku-
rang. Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa
semuameahasi swaterlibat secaraaktif ddamdis-
kusi kelompok dan diskus kelas. Mahasiswa
bertanggungjawab terhadap keputusan pro dan
kontra dirinta dan kelompoknya terhadap isu
kontroversia yang dibahas, sehinggaberusaha
mempertahkankan pendapatnyadengan alasan
yang cukup rasiond disertal data-datayang akurat
dengan berbagai sumber yang mendukung. Ma-
has swalebih memerlukan mediapembelgaran
lebih variatif supayamenarik minat sertamenghi-
langkan kejenuhan.(c) Peningkatan Kemampuan
Berfikir Kreatif Mahasiswa; Berdasarkan hasil
observas dan tes diperoleh data bahwa pada
siklus!l kemampuan berfikir kreatif mahasiswa
telah menunjkkan rata-rata67,65. Kenyataanini
dapat dijel askan sebagai berikut () kemampuan
berfikir kreatif mahasiswalebih baik dibanding-
kan siklus|, karena mahasi swa sudah mampu
mengambil keputusan yang pro—kontraterhadap
isu-isukontroversia lebihrasional berdasarkan
sumber-sumber informasi yang akurat dan
didukung data-data yang dapat dipercaya (b)
Sebagian besar mahasiswa sudah memiliki
keberanian untuk bertanyadan menanggapi per-
tanyaan (c) mahasiswajugalebih dewasadan
bijaksana selamaberlangsung proses pembel a-
jaranyakni maumendengarkan, mengharga pen-
dapat orang lain, bersikap sopan dalam menge-
mukakan pendapat dan memberi penjelasan (d)
mahasi swasudah mampu menyel esaikan isu-isu
kontroversa lebihvariatif didukung dengan sum-
ber-sumber yang | ebih banyak dan variatif de-
ngan mempertimbangkan sis kelemahan danke-
kuatan masing-masing pendapat.

Sikluslll

Tindakan pembelgaran siklusl || dilaksana
kan sebanyak 2 pertemuan. Pertemuan pertama
dilaksanakan tanggal 22 Oktober 2013 dilanjut-
kan pertemuan ke duatanggal 29 Oktober 2013
Pukul 14.30—17.45 WIB dengan materi sum-
ber-sumber hukum. Alat pengumpul dataadalah
peneliti dan kolaborator sebagai pengamat de-
ngan alat format observas dan field notes. Sebe-
lum masuk kelas dilakukan pengecekan atas



kel engkapan dan kesiapan pel aksanaan tindak-
an. Tahapini merupakan kegiatan utamapeneliti-
an karenadilaksanakan skenario pembelgaran
yang telah dibuat bersama peneliti dengan
kolaborator yaitu skenario pembel gjaran.
Adapun hasi refleks tentang pel aksanaan
tindakan dosen, aktivitasmahas swadaam pem-
belgjaran modd isu kontroversial, peningkatan
kemampuan berfikir kreatif mahasiswa dapat
dijelaskan sebagai berikut.(a) Pelaksanaan Tin-
dakan oleh Dosen; Pada pel aksanaan tindakan
pembelgaran siklusIll ini dosen benar-benar te-
lah melaksanakan skenario pembel garan meng-
gunakan model isu kontroversial dengan pene-
kanan brainstorming dan cooperativelearning
group dengan menggunakan langkah-langkah
perpaduan dari Hasan dan Wiriatmadja dan
menggunakan mediafilm cukup baik sehingga
dapat menciptakan suasanapembel g aran cukup
menyenangkan.Berdasarkan hasil observasi
diperoleh databahwa skor kemampuan dosen
dalammd aksanakanmode isukontroversd pada
siklus|11 adalah baik 90%, cukup 10% dan ti-
dak adakekurangan. Hal ini ditunjukkan bahwa
(a) dosen betul-betul telah menguasai dan me-
mahami sehinggamampu melaksanakan model
pembel gjaranisu kontroversia dengan menggu-
nakan varias langkah-langkah pembelgaran, di-
dukung mediapembelgaran yang cukup variatif
dengan baik (2) penerapan model pembelgaran
ini tdlahmampumemotivas mahasswalebihmen-
dalam mempel gjari materi hukum (3) Modd isu
kontroversd ini telahmemotivas mahasiswaun-
tuk mengembangkan kemampuan berfikir
kreatifnyadalam setigp menyel esaikan masaah,
sertamendorong mahasi swauntuk menggai dan
menemukan sumber-sumber infromasi belgjar
sehinggamendukung pemahamanyauntuk menye-
lesaikanisu-isu controversial. (b)AktivitasMa-
hasiswa dalam Pembelajaran Model |su
Kontroversia; Berdasarkan hasil analisisterha-
dap hasil observas aktivitas mahasiswadalam
pembelajaran menggunakan model isu
kontroversia padatindakan siklusllI diperoleh
skor aktivtas mahasiswa100% baik. Kenyataan
tersebut menunjukkan bahwamahasi swaterlibat
cukup aktif dalam diskus kelompok dan diskus
kelas. Siswa bertanggungjawab terhadap
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keputusan pro-kontradirinyadan kelompoknya
terhadap isu-isu kontroversid yang disgjikan da-
lam film, sehingga berusahamempertahankan
keputusan dengan mengemukakan alasan yang
jelas san berdasarkan sumber yang kaya. Peng-
gunaan mediapembel jaran berupa pemutaran
film dgpat memotivas mahas svaddammengkgi
isu-isu kontroversia.(c) Peningkatan Kemampu-
anBerfikir Kreetif Mahas swa; Berdasarkan ha-
sl observas dan tesdiperoleh databahwapada
skluslIl keratifitasberfikir mahasiswarata-rata
75,18. Kenyataan tersebut dapat dijelaskan bah-
wakemampuan berfikir kreatif mahasiswater-
hadapisu-isukontroversid lebihbaik dibandingan
dengan tindakan siklus 1. Mahasiswa dalam
kel ompoknyatelah mencobamengambil kepu-
tusan pro-kontraterhadap isu kontroversia de-
ngan alasanyang lebih variatif dan didukung lit-
eraturelebih banyak. Sebagian besar mahasiswa
mampu mengemukakan pendapatnyasecarass-
tematis, memiliki keberanian untuk bertanya,
meminta penj el asan dan menaggapi pertanyaan
disertaaternatif pemecahan masalah cukup ra-
siona, dan mengharagi pendapat sesamamaha
Sswa

PEMBAHASAN

Dari hasil refleks siklusl, 11 dan 1 dihasil-
kan temuan adanya peningkatan kemampuan
dosen dalam menerapkan pembel g aran model
isukontroversa dan peningkatan berfikir kreatif
mahasiswaprodi PPKn STKIPPGRI Blitar pada
matakuliah PIH dan PTHI berikut dibawahini.

Dari hasil refleksi siklusl, [1 dan 1 diha
silkan temuan terdapat peningkatan kemampuan
dosen dalam mel aksanakan pembel gjaran model
isu kontroversial. Peningkatan dari siklus| ke
siklus Il sebesar 20%, sikus Il ke siklus 111
sebesar 15 %. Keberhasilan dalam duniapendi-
dikantidak bisaterlepasdari peran seorang peng-
ajar (dosen, guru) meskipun tidak
mengesampingkan unsur lainnya. Sehubunganha
tersebut seorang penggjar dituntut bekerjalebih
profesiona dalam melaksanakan profesinya. Se-
orang pengajar dituntut mengikuti dinamika
keilmuan. Memiliki kemauan yang tinggi terus
belgar memperkayadan mengembangkandisiplin
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ilmu yang digel uti, termasuk mengembangkan
model-model pembelgaranyanginovatif sehing-
gamendukung keberhasilan pencapai an tujuan
pembelgjaran. Terkait penelitianini, dihasilkan
temuan dosen tidak hanya sekedar memahami

melainkan betul-betul mampu mengimple-
mentasikan model isu kontroversial dalam
pembelajaran, yakni menerapkan langkah-
langkah model isu kontroversial secara tepat
meliputi (1) guru dan siswamelakukan brain-
sorming mengena isu-isukontroversd yang akan
dibahas(2) sswaberke ompok memilinsdah satu
kasusuntuk dikaji (3) siswamelakukaninkuiri,

mengundang narasumber, membacabuku, me-
ngumpulkaninformas lain (4) Ssvamenygikary
mendiskusikan hasil inkuiri, mengajukan argu-
mentas, mendengarkan counter-argument atau
opini lain (5) siswa menerapkan konsep,

generalisasi, teori ilmu sosial untuk secara
akademismengandisispermasd ahan. Disamping
itu pengajar jugatelah menunjukkan sikap krea-
tivitasnya dalam mengembangkan model isu
kontroversia dengan menerapkan metodebrain-
storming dan memanfaatkan mediapembel g ar-
anyang cukupinovatif sehinggapembe garanti-
dak terkesan monoton dan suasananya cukup
kondusif dan memicu mahas swalebih aktif dan
kreatif dalam memunculkanide-ide pemikiranya
dalam menanggapi dan menye esaikan suatu per-
measal ahan.

Dari hasil refleks siklusl , [ dan |11 dihasil-
kan temuan terdapat peningkatan aktivitas ma-
hasi swaddam pembe g aran menggunakan mode
isu kontroversial. Peningkatan dari siklus| ke
siklus 1l sebesar 24%, sikus Il ke siklus 111
sebesar 35%. K eberhasilan dalam proses pem-
bel gjaran jugaditentukan olehiklim pembe gjar-
anyang kondusf yakni susanapembe garanyang
komunikatif dan diaogis, memberi ruang maha-
siswauntuk berfikir dan berprilaku kreatif dan
inovatif dalam menanggapi dan menyelesaikan
permasal ahan yang dihadapi. Disampingitu perlu
didukung kemauan dan kemampuan dari penga:
jar lebihkrestif daninovatif dalam mengembang-
kanmodd, mediadan evauas pembelgaran. Ha
ini cukup penting supayasuasanapembel garan
|ebih menyenangkan dan tidak menjenuhkan ,
sehinggamemotivas sSswalebih aktif dan krestif

dalam pembelgaran. Menurut Paul B Diendrich
(dalam Sardiman,2008:101) terdapat sjumlah
aktivitas yang perlu dikembangkan pada diri
pebelgjar dalam pembel g aran seperti (1) visua
activities, yaitu termasuk didalamnyamisalnya
membaca, memperhatikan gambar demonsiras,
percobaan, pekerjaan orang lain (2) Oral activi-
tiesseperti menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengel uarkan pendapat, meng-
adakan wawancara, diskus, interups (3) Listen-
ing activitiessebagai contoh mendengarkan: ura-
ian, percakapan, diskus, musik, pidato (4) Writ-
ing activitiesseperti misalnyamenuliscerita, ka
rangan, laporan, angket, menyalin (5) Drawing
activitiesmisalnyamenggambar, membuat grafik,
peta, diagram (6) Motor activitiesyang termasuk
di dalamnyaantaralain : melakukan percobaan,
membuat konstruksi, model mereparas, berma-
in, berkebun, beternak (7) Mental activitiesse-
bagai contoh misalnyamenanggapi, mengingat,
memecahkan sod, mengandis's, melihat hubung-
an, mengambil keputusan (8) Emotiond activities
seperti misalnya, menaruh minat, merasabosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang,
gugup.

Pembel g aran cukup hidup manakalapeng-
ga mampu memfadlitas dengan caramenyedia
kan dan memberikan ruang dan kebebasan bagi
pembelgar untuk belgjar secaramandiri dan ber-
diskus dengan sesama, disamping perlu disedia-
kanfadlitas pembel g aran yang memadal seperti
ketersediaan mediapembel gjaran yang mendu-
kung ketersampaian materi pada pembelgjar.
Mediapembelgjaran menurut Trianto (2010:129)
dapat memberikan manfaat, antaralain (1) ba-
hanyang disgjikan |ebihjelasmaknanyabagi Sis-
wa, dantidak bersfat verbaligtik (2) metodepem-
belgaran|ebih bervarias (3) sswamenjadi lebih
aktif melakukan beragam aktivitas (4) pembea
jaran lebih menarik (5) mengatas keterbatasan
ruang.

Ddam pembel g aran perlu dihindari model
pembel gjaran tradisional, |ebih mengandal kan
metode ceramah dan verbalisme. Pembelgaran
yang hanyamengandal akan metode ceramah dan
tanpadidukung mediayang mendukung pema-
haman siswadaam mempel gjari materi, maka
sangat sulit tujuan pembel g aran tercapai. Pen-



dapat ini dipertegas oleh Broadwell (dalam
Suryosubroto,2009:190) yang mengatakan jika
pendidikan menginginkan keaktifan sswvamaka
pilihan terhadap metode ceramah merupakan
langkah yang keliru. Dalam hal ini VernonA.
Magnessen (ddlam Syaiful Sagala,2009:179) juga
mengemukakan bahwa seseorang belgjar 10%
dari apayang dibaca, 20% dari apayang dide-
ngar, 30% dari apayang dilihat, 50% dari apa
yang dilihat dan dengar, 70% dari apayang dika-
takan, dan 90% dari apayang dikatakan dan di-
lakukan.

Dari hasil refleks siklusl, 11 dan 111 dihasil-
kan temuan bahwa pembel g aran yang menggu-
nakan model isu kontroversia dapat meningkat-
kan berfikir kreatif mahasiswa. Peningkatan
berfikir kreatif dari siklus| kesiklus|| sebesar
9,06%, dari siklus Il ke siklus 111 sebesar
7,53%.Proses berfikir menurut Suryosubroto
(2009:192) merupakan suatu pengalaman
memperoses persoal an untuk mendapatkan dan
menentukan suatu gagasan yang baru sebagai ja-
waban dari persoalan yang dihadapi. Untuk
menghasi|kan kemampuan memecahkan masdah
yang kreatif , diperlukan kemampuan berfikir
kreatif. Dimilikinyakemampuan berfikir krestif,
meahasi swatidak hanyasekedar menerimainfor-
meas dari narasumber, melainkan berusshamen-
cari dan dan memberikaninformas dalam pro-
ses pembelgjaran. Menurut Guilford dalam
Mulyono sebagaimana dikutib Suryosubroto
(2009:193) kemampuan kreatif dapat
dicerminkan meaui limamacam prilakuyaitu (1)
Fluency , kelancaran atau kemampuan untuk
menghasi|kan banyak gagasan (2) Fleksibility,
kemampuan menggunakan bermacam-macam
pendekatan ddam mengatas persodan (3) Origi-
nality, kemampuan mencetuskan gagasan-
gagasan adi (4) Elaboration, kemampuan menya:
takan gagasan secaraterperinci (5) Sensitivity,
kepekaan menangkap dan menghasilkan gagasan
sebagal tanggapan terhadap suatu situasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

Skor kemampuan dosen dalam mel aksana
kanmodel isu kontroversia padasikluslll ada-
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lah baik 90%, cukup 10% dan tidak ada
kekurangan. Hal ini ditunjukkan bahwa(a) do-
sen betul-betul telah menguasai dan memahami
sehinggamampu mel aksanakan mode pembea-
jaran isu kontroversial dengan menggunakan
varias langkah-langkah pembegaran, didukung
mediapembelgaran yang cukup variatif dengan
baik (2) penerapan modd pembelgjaranini telah
mampu memotivas mahasiswvalebihmendalam
mempelgari materi hukum (3) Model isu
kontrovergd ini telah memotivas mahasswaun-
tuk mengembangkan kemampuan berfikir
kreatifnyadaam setigp menyel esaikan masaah,
sertamendorong mahasiswauntuk menggdi dan
menemukan sumber-sumber infromasi belgjar
sehinggamendukung pemahamanyauntuk menye-
lesaikanisu-isukontroversid .

Aktivitas mahasiswada am pembel gjaran
menggunakan model isu kontroversial padatin-
dakan siklus|11 diperoleh skor aktivitasmaha-
siswa 100% baik. K enyataan tersebut menun-
jukkan bahwa mahasiswaterlibat cukup aktif
dalamdiskus kelompok dan diskus kelas. Sis-
wa bertanggungjawab terhadap keputusan pro-
kontradirinyadan kelompoknyaterhadap isu-
isukontroversia yang disgiikan dalamfilm, se-
hinggaberusshamempertahankan keputusan de-
ngan mengemukakan aasan yang jel asan berda-
sarkan sumber yang kaya. Penggunaan media
pembel g aran berupa pemutaran film dapat me-
motivasi mahasiswa dalam mengkaji isu-isu
kontroversa

Berdasarkan hasi| observas dantesdiper-
olehdatabahwapadasklusl|| kerativitasberfikir
mahasiswarata-rata75,18. Kenyataan tersebut
dapat dijelaskan bahwa kemampuan berfikir
kreatif mahas swaterhadap isu-isu kontroversia
lebih baik dibandingan dengan tindakan sikluslI.
M ahas swadalam kelompoknyatelah mencoba
mengambil keputusan pro-kontraterhadap isu
kontroversd dengandasanyanglebihvaridif dan
didukung literaturelebih banyak. Sebagian besar
mahas svamampu mengemukakan pendapatnya
secara sistematis, memiliki keberanian untuk
bertanya, meminta penjelasan dan menaggapi
pertanyaan disertaaternatif pemecahan masalah
cukuprasiona, dan mengharagi pendapat sesama
mahasswa.



232 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 16, NOMOR 2, OKTOBER 2014

Saran

Pembel gjaran dengan meggunakan model
isukontroversia dapat meningkatakan kemam-
puan berfikir mahasiswa pada mata kuliah
Pengantar |lmu Hukum dan TataHukum Indo-
nesia. Untuk itu peneliti merekomendasi kan su-
payapenggar lain dapat menerapkan modd pem-
belgaranisukontroversia padamatakuliahlain
yang diampu, dengan berbagai varias mediayang
mendukung pencapai an tujuan pembel gjaran.
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